BAB V
Kesimpulan dan Saran
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis dalam penelitian ini telah menjelaskan
mengenai bagaimana penetapan kompensasi koperasi pegawai RSUD Tarakan

Jakarta, Manajemen kompensasi koperasi pegawai RSUD Tarakan Jakarta serta

keadilan dan kelayakan kompensasi yang diberikan koperasi pegawai RSUD

Tarakan Jakarta kepada pegawainya yang kemudian peneliti dapat menarik

kesimpulan bahwa :

1. Penetapan kompensasi koperasi pegawai RSUD Tarakan Jakarta didasarkan
pada besaran pendapatan koperasi atau SHU (sisa hasil usaha) yang mana
besaran kompensasi yang diterima pegawai akan menurun jika pendapatan
koperasi mengalami penurunan penghasilan atau pendapatanya, begitu pun
jika pendapatan koperasi meningkat, meskipun dalam pelaksanaanya
penyesuaian kenaikan kompensasi lebih lambat dibandingkan dengan
penurunan kompensasi. Kompensasi koperasi pegawai RSUD Tarakan
Jakarta terdiri dari kompensasi tunai dan kompensasi non-tunai. Kompensasi
tunai meliputi gaji pokok, insentif, tunjangan anak dan istri, insentif lembur,
insentif dan tunjangan hari raya, serta tunjangan jabatan. Kompensasi non-
tunai meliputi cuti melahirkan, cuti tahunan, gathering, dan libur hari raya.
Tujuan pemberian kompensasi ini adalah untuk meningkatkan produktivitas
dan mempertahankan pegawai di koperasi. Penetapan kompensasi koperasi
pegawai RSUD Tarakan Jakarta dilakukan melalui rapat musyawarah antara
pengawas koperasi dan anggota koperasi. Namun, pengamatan peneliti
menunjukkan bahwa rapat musyawarah ini dilakukan secara insidental dan
tidak rutin. Selain itu, para pegawai tidak begitu memahami perhitungan

besaran kompensasi yang ditetapkan.
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2. Koperasi pegawai RSUD Tarakan Jakarta sudah melakukan manajemen
kompensasi dengan baik serta seperti teori yang dikemukakan oleh
(Dessler,2015) yaitu survei kompensasi, evaluasi pekerjaan, pengelompokan
pekerjaan, memberikan kompensasi setiap tingkat pembayaran, meskipun
pada pelaksanaanya belum maksimal. Seperti pada pelaksanaan
pengelompokan pekerjaan yang hanya dilakukan berdasarkan pegawai
manajemen dan non manajemen, pegawai dengan jam kerja pagi serta dengan
yang shifting serta lokasi pekerjaan seperti antara pegawai pelaksana kantin
dan retail atau kopmart dimana pegawai dengan kriteria sama belum bisa
dipastikan memiliki beban kerja seperti pegawai kasir dan pegawai penata
display barang yang berada di kopmart yang mana kedua pegawai tersebut
berada di tempat pekerjaan yang sama namun dengan beban yang berbeda
selanjutya adalah pemberia kompensasi pada tingkat pembayaran, dimana
tidak ada keterbukaan mengenai tingkatan pembayaran kepada para pegawai
koperasi. Meskipun manajemen kompensasi koperasi pegawai RSUD
Tarakan Jakarta telah sejalan dengan beberapa konsep dalam teori
manajemen kompensasi, terdapat beberapa aspek yang perlu diperbaiki. Saat
ini, kompensasi yang diberikan belum mencakup asuransi kesehatan, asuransi
ketenagakerjaan, dan tabungan hari tua. Aspek-aspek ini dianggap penting
dalam memberikan jaminan pembiayaan untuk kesehatan, keselamatan kerja,
dan kesejahteraan pegawai setelah pensiun.

3. Keadilan dan kelayakan pemberian kompensasi kepada pegawai KPRTJ
sudah memenuhi kriteria adil dan layak secara internal maupun external.
Meskipun dalam pemberian kompensasi kepada pegawai koperasi pegawai
belum terdapat pemberian kompensasi berupa asuransi kesehatan dan
asuransi ketenagakerjaan yang mana pemberian asuransi Kesehatan dan
asuransi ketenagakerjaan merupakan salah satu unsur penting dalam
kelayakan kompensasi yang diberikan. Dalam penetapanya juga belum
dilakukan secara adil secara prosedural dimana pegawai tidak diikutsertakan
dalam proses musyawarahnya serta ketentuan waktu musyawarah penetapan

kompenasasi yang bersifat insidental (Tidak Teratur).
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B. Saran
Berdasarkan hasil analisis dalam penelitian ini adapun saran yang dapat
peneliti sampaikan yaitu:

1. Disarankan agar proses musyawarah penetapan kompensasi koperasi pegawai
RSUD Tarakan Jakarta melibatkan pegawai koperasi. Keterlibatan pegawai
dalam proses musyawarah akan memberikan kesempatan kepada para
pegawai untuk menyampaikan pandangan dan kebutuhan mereka terkait
kompensasi. Kemudian disarankan agar musyawarah penetapan kompensasi
dilakukan secara berkala dan terjadwal, dengan mengikuti proses yang
transparan mengenai faktor ditetapkanya besaran angka yang diterima pada
setiap indikator kompensasi dan melibatkan anggota koperasi serta pengawas
koperasi dan pegawai koperasi. Kemudian penting untuk mengevaluasi
kebijakan penyesuaian kompensasi secara proporsional, di mana proses
penyesuaian penurunan kompensasi dan penyesuaian kenaikan kompensasi
harus seimbang. Kemudian peneliti menyarankan agar koperasi pegawai
RSUD Tarakan Jakarta mempertimbangkan melengkapinya jenis kompensasi
yang diberikan kepada pegawai, yaitu dengan memberikan kompensasi
berupa asuransi Kesehatan dan asuransi ketenagakerjaan, dikarenakan
asuransi kesehatan dan asuransi ketenagakerjaan merupakan hal penting yang
sebaiknya dipertimbangkan dalam rangka memberikan perlindungan kepada
pegawai.

2. Melakukan pendekatan manajemen kompensasi yang lebih komprehensif,
yaitu dengan menerapkan proses manajemen kompensasi yang sudah
dilakukan seperti survei kompensasi, evaluasi pekerjaan, pengelompokan
pekerjaan, dan memberikan pembayaran pada setiap tingkatanya dengan
lebih transparan kepada seluruh pegawai serta melakukanya dengan teratur
sehingga mampu mencapai tujuan manajemen kompensasinya. Kemudian
disarankan untuk melakukan survei kepuasan pegawai secara berkala untuk
membangun komunikasi yang baik antara pegawai office dan non office serta

mampu mengetahui aspirasi dari setiap pegawai.
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3. Memiliki strategi untuk melakukan pendekatan kepada pegawai sebagai
upaya meningkatkan keadilan dan kelayakan kompensasi, salah satunya
dengan menjalin komunikasi yang baik antara pegawai yang sifatnya tidak
segmented. Dalam membangun komunikasi yang baik bisa dilakukan dengan
menciptakan komunikasi dua arah serta mempersilahkan pegawai untuk
menyampaikan aspirasi, melakukan Klarifikasi ekspetasi antar tingkatan
pegawai tentunya dengan kegiatan yang dapat mendukungnya seperti rapat
regular, forum diskusi, kotak aspirsi ataupun sebuah system komunikasi yang
sifatnya terbuka untuk seluruh pegawai. Selanjutnya disarankan untuk
penelitian berikutnya diharapkan dapat melakukan penelitian yang dapat
mencakup suara dari pegawai pelaksana serta kualitas komunikasi yang ada

di Koperasi Pegawai RSUD Tarakan Jakarta.
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